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Abstrak 
Lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mewujudkan pendidikan yang berkualitas. salah satu strategi manajemen yang dilakukan oleh sekolah yaitu dengan menerapkan pola manajemen mutu terpadu atau Total Quality Management. Salah satunya melalui budaya literasi berupa budaya membaca, menulis, dan menggali informasi yang dipadukan dengan proses implementasi Total Quality Management. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan beberapa hal yang sesuai dengan fokus penelitian diantaranya (1) Proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya; (2) Faktor pendukung keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya; (3) Faktor penghambat upaya implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.  Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara semi terstruktur, dan studi dokumentasi. Data penelitian dianalisis melalui pengumpulan data, kondensasi, penyajian data, dan verifikasi data. Untuk menjaga keabsahan data dilakukan dengan menggunakan empat kriteria, meliputi: (1) kredibilitas; (2) transferabilitas; (3) dependabilitas; dan (4) konfirmabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)  Proses implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, meliputi: Siklus PDCA, (2) Faktor pendukung keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, dan (3) Faktor penghambat upaya implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi dapat mewujudkan budaya literasi yang bermutu di SMP Negeri 22 Surabaya.

Kata kunci: Implementasi, Total Quality Management, Budaya Literasi
Abstract
Educational institutions an important role in efforts to achieve education quality. One of the strategies undertaken by the school management is implementing an integrated quality management pattern or Total Quality Management. One of them through a literate culture in the form of a culture of reading, writing, and dig up the information, combined with the implementation of Total Quality Management. This purpose the study to describe some of the things that are in accordance with the focus of research including: (1) The process of implementation on Total Quality Management (TQM) literate culture based on Junior High School of 22 Surabaya; (2) Factors supporting the successful implementation of Total Quality Management (TQM) literate culture based on Junior High School of 22 Surabaya; (3) The factors inhibiting efforts to implementation Total Quality Management (TQM) literate culture based on Junior High School of 22 Surabaya. The method used is a qualitative case study design. Data were collected by using observation, semi-structured interviews, and documentation. Data analyzed through data collection, condensation, data presentation, and data verification. To maintain the validity of the data using four criteria, including: (1) credibility; (2) transferability; (3) dependability; and (4) confirmation. The results of this study show that (1) process of implementation Total Quality Management literate culture based on Junior High School of 22 Surabaya, including: cycle of PDCA, (2) Factors supporting the successful implementation of Total Quality Management (TQM) literate culture based on Junior High School of 22 Surabaya, and (3) Factors inhibiting efforts to implementation Total Quality Management (TQM) literate culture based on Junior High School of 22 Surabaya. It can be concluded that the implementation of Total Quality Management culture based literacy can realize the literate culture of quality on Junior High School of 22 Surabaya.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas dan maju. Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Akan tetapi pendidikan di Indonesia saat ini masih jauh dari harapan dan masih banyak masyarakat di Indonesia yang belum terlayani dari segi pendidikan.

Rendahnya mutu pendidikan terkait kebijakan yang dipakai pemerintah selama ini membangun pendidikan, yang lebih menekankan pada dimensi struktural dengan pendekatan input-output. Oleh karena itu pendidikan haruslah dikelola secara profesional dan inovatif, agar mampu berkompetisi dan mampu menjawab segala tantangan global yang dihadapi. Dalam rangka upaya meningkatkan produktifitas dan efektifitas, lembaga pendidikan harus senantiasa melaksanakan perbaikan (improvement) dengan selalu tetap memperhatikan faktor-faktor internal (inside) maupun eksternal (outside). Faktor internal (inside) berupa quality insurreance atau perbaikan secara berkesinambungan dan faktor ekternal (outside) berupa quality approaches atau kepuasan pelanggan, diantaranya Total Quality Management ( TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu. 

Manajemen Mutu Terpadu sangat popular di lingkungan organisasi profit, khususnya di lingkungan berbagai bagan usaha/ perusahaan dan industri, yang telah terbukti keberhasilannya dalam mempertahankan dan mengembangkan eksistensinya masing-masing dalam kondisi bisnis yang kompetitif. Menurut Salis (1993:31), “Total Quality Mangement (TQM) sebagai suatu kiat manajemen yang difokuskan pada perbaikan proses untuk kepuasan pelanggan, yang dipandang berhasil di dunia industri di negara-negara maju seperti Jepang dan Amerika, mulai dilirik oleh institusi pendidikan untuk diadaptasikan dengan tujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas.”  Selain itu dalam Total Quality Management ( TQM) memuat beberapa indikator atau karakteristik antara lain : fokus kepada pelanggan, komitmen jangka panjang, kerjasama tim (Team Work), perbaikan secara berkesinambungan, dan keterlibatan total (Arcaro, 2005:38).
Manajemen mutu terpadu di sekolah tidak hanya berhenti pada tataran level pengelolaan secara makro organisasi/lembaga tersebut, namun haruslah bersifat lebih mikr,  sehingga sebuah organisasi/lembaga yang bermutu atau berkualitas tidak hanya dilihat dari bagaimana output atau produk yang dihasilkan namun proses didalamnya harus lah memiliki  budaya mutu yang baik berupa budaya literasi atau pembiasaan membaca, menulis, dan menggali informasi lain. Menurut Kuder dan Hasit (2002:35) pengertian literasi berkembang meliputi proses membaca, menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, melihat. Dalam proses membaca terjadi proses yang rumit yaitu proses kognitif, linguistic, dan aktivitas sosial. 
Salah satunya seperti yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 5 dan ayat 6: “Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.” Dari isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut telah disebutkan salah satu proses sekolah bermutu adalah mengembangkan budaya membaca pada siswa sedini mungkin.
Budaya membaca menjadi faktor penting dalam proses memahami karya sastra. Akan tetapi, budaya membaca merupakan budaya yang belum melekat di kalangan masyarakat. Masyarakat Indonesia lebih menyukai kegiatan menonton televisi daripada kegiatan membaca. Masyarakat menggangap bahwa membaca adalah yang membosankan dan hal biasa. 
Budaya membaca masih sangat rendah di Indonesia. Hasil survey internasional UNESCO melalui PISA (Programme for International Student Assesment)  dan PIRLS (Progress In International Reading Literacy Study). Hasil studi PIRLS 2006, posisi Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi literasi membaca siswa sekolah dasar dengan berada 405 signifikan dibawah rata-rata internasional 500. Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara-negara peserta. Survey UNESCO menambahkan, minat baca masyarakat Indonesia 0,001%. Artinya, dalam seribu masyarakat hanya ada satu orang yang memiliki minat baca.
Hal itulah yang menjadi tolak ukur serta meretasnya sebuah gagasan inovasi sebagai upaya pioner pembiasaaan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara dapat menjadi tonggak pembudayaan literasi  yang dilakukan oleh Pemerintahan Kota Surabaya. Pemerintahan Kota Surabaya mendeklarasikan diri sebagai Surabaya Kota Literasi bersamaan dengan peringatan Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2014. Beberapa program yang menjadi sarana mengimplementasikan   Surabaya Kota Literasi melalui Badan Perpustakaan Kota Surabaya  dan Dinas Pendidikan Kota Surabaya antara lain : Kurikulum Wajib Baca (KWB), tantangan membaca, dan One Child One Book. Seluruh sekolah di Kota Surabaya baik negeri maupun swasta telah melaksanakan program tersebut di sekolah masing-masing, yang paling menarik adalah program Kurikulum  Wajib Baca dan Tantangan Membaca.

Salah satu sekolah menerapkan budaya literasi adalah SMP Negeri 22 Surabaya, berkaitan dengan adanya deklarasi Surabaya sebagai Kota Literasi SMP Negeri 22 Surabaya meraih Peringkat ke- 2 tahun 2015 se- Kota Surabaya. Selain itu, tidak hanya pada tataran prestasi literasi, SMP Negeri 22 Surabaya juga memiliki budaya literasi yang bermutu dan memiliki berbagai kegiatan literasi lainnya. 
Oleh karena itu, berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif dengan judul “ Implementasi Total Quality Management (TQM) Berbasis Budaya Literasi di SMP Negeri 22 Surabaya”.
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  :

1. Proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya. Indikator dalam implementasi Total Quality Management (TQM) antara lain:

a) Keterlibatan sumber daya secara total
b) Komitmen jangka panjang
c) Fokus kepada pelanggan
d) Perbaikan secara berkesinambungan

2. Faktor pendukung keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.
3. Faktor penghambat upaya implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif  dengan rancangan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh secara jelas gambaran tentang bagaimana proses pengimplementasian TQM berbasis budaya literasi dengan mengambil lokasi di SMP Negeri 22 Surabaya, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya pengimplementasian TQM budaya literasi agar dapat meningkatkan mutu sekolah secara menyeluruh dan berkelanjutan serta membentuk kebiasaan baru yang positif pada diri siswa, sehingga penerapan budaya literasi yang bermutu dapat berjalan sesuai tujuan yang diharapkan bersama dan berkesinambungan.

Subjek penelitian ini dapat diartikan sebagai informan yang dapat memberikan informasi tentang istuasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2012:76) yaitu: Kepala Sekolah SMP Negeri 22 Surabaya, Waka Sarana Prasarana, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Waka Humas, Guru Bahasa Indonesia, Pustakawan, serta Peserta Didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, observasi, dan studi dokumentasi, sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan beberapa langkah yaitu : Pengumpulan Data, Kondensasi Data, Penyajian Data Dan Verfikasi Data. Selanjutnya, untuk menguji keabsahan data yang diperoleh di lapangan, penelitian ini menggunakan uji Kredibilitas, Tranferabilitas, Konfirmabilitas, Dan Dependabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan data di SMP Negeri 22 Surabaya, sesuai dengan fokus penelitian  menunjukkan bahwa pada proses implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, meliputi: (1) Perencanaan atau Plan; (2) Melakukan atau Do; (3) Evaluasi atau Check; (4) Tindaklanjut atau Act, Faktor pendukung keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya adalah SDM, sarana dan prasarana, kerjasama pihak eksternal, dan kegiatan ekstrakulikuler. Faktor penghambat upaya implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya adalah kurangnya kesadaran siswa, kurangnya kepedulian guru, dan waktu.

HASIL PENELITIAN

1. Proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya. 

a) Perencanaan atau Plan
1) Membentuk program sekolah yaitu program literasi

2) Melibatkan seluruh komponen sekolah dalam perencanaan program sekolah antara lain: kepala sekolah, staff, dan guru. Kemuadian disosialisasikan kepada siswa dan orang tua.

3) Perencanaan dilakukan pada saat rapat tahun ajaran baru

4) Adanya prosedur budaya literasi yang meliputi: Mengisi referensi di sudut baca, membaca pad ajam gemar membaca, merangkum atau meresume dalam jurnal literasi pribadi.

5) Perencanaan anggaran yang hanya bersifat internal namun maksimal yang hanya menggunakan dana yang bersumbe dari APBN, BOSNAS, dan BOSDA

6) Menetapkan sasaran mutu, menekankan pada pencapaian target membaca setiap siswa dan terbentuknya karakter dan perilaku literasi siswa, dan lain-lain.

7) Menjamin komitmen yang tinggi kepada seluruh komponen sekolah melalui briefing  rutin di pagi hari yang dilakukan seluruh komponen sekolah.

b) Melakukan atau Do
1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam menggalakkan budaya literasi yaitu: dibentuk dalam program sekolah, pembiasaan melalui jadwal membaca terstruktur, adanya target membaca, mengadakan lomba, menjalin kerjasama, menambah fasilitas pendukung kegiatan literasi (perpustakaa, sudut baca, taman randu, dll), terintegrasi kurikulum wajib baca, adanya reward.
2) Kegiatan literasi meliputi: gemar membaca, literasi rohani (baca Al-Qur’an dan Sholat Dhuha), merangkum hasil bacaan dalam jurnal pribadi, kunjungan ke perpustakaan sekolah, mengadakan kompetisi dalam classmeeting, kunjungan literasi, Ekstrakurikuler (KIR, Jurnalistik, Peneliti belia, dll).

3) Membentuk tim literasi atau koordinator program literasi yaitu: staff kurikulum, guru bahasa Indonesia, dan pustakawan.

4) Keterlibatan total seluruh stakeholder sekolah.

5) Memberikan sosialisasi, edaran, dan rapat orang tua terkait program dan kegiatan sekolah.

6) Menjalin kerjasama dengan Badan Arsip dan Perpustakaan daerah, Perpustakaan Kota dan Provinsi, Dinas Pendidikan, Perusahaan-perusahaan swasta, dan percetakan.

7)  Memberikan bimbingan intensive untuk siswa yang memiliki bakat dalam literasi serta mengikut sertakan guru dalam pelatihan atau seminar terkait literasi.

c) Evaluasi atau Check
1) Controlling atau pengawasan dilakukan oleh guru yang bertanggung jawab mengajar pada jam gemar membaca.

2) Monitoring dilakukan oleh seluruh komponen sekolah baik dari kepala sekolah, guru, maupun orang tua melalui hasil resume atau ringkasan pada jurnal pribadi peserta didik sebagai hasil kegiatan literasi.

3)  Evaluasi yang dilakukan ruatin setiap akhir semester dan setelah kegiatan insidental selesai seperti: purnasiswa, classmeeting, dan lain-lain.

d) Menindaklanjuti atau Act
1) Hasil yang dicapai sekolah dari adanya budaya literasi ini telah tercapai yaitu perilaku dan karakkter siswa yang semakin meningkat, serta prestasi yang dicapai membanggakan.

2)  Sekolah memberikan reward  kepada siswa terkait kegiatan literasi berupa buku referensi, alat tulis, dan lain-lain serta piagam yang dibeirkan oleh Dinas Pendidikan.

3)  Prestasi yang dihasilkan beragam salah satunya peraih budaya literasi terbaik se-Kota Surabaya dan Nilai UN terbaik.

4)  Dampak positif yang fiterima skeolah yaitu meningkatkan mutu dan citra sekolah melalui budaya literasi dan prestasi yang dihasilkan, serta wawasan siswa yang semakin luas.

5)  Rencana Tindak Lanjut (RTL) yaitu: Sekolah membangun perpustakaan mini, memperkaya referensi di perpustakaan, memperbaiki sudut baca lebih menarik dan memperbanyak buku didalamnya, karya siswa dapat dibukukan oleh Dinas Pendidikan, mengadakan pelatihan terkait literasi untuk guru dan siswa, dan lain-lain.

2. Faktor pendukung keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.

Faktor pendukung keberhasilan proses implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, dapat diketahui beberapa faktor pendukungnya antara lain: Seluruh stakeholder sekolah (kepala sekolah, guru, staff, peserta didik, dan orang tua, alumni), Sarana dan Prasarana (Perpustakaan, sudut baca, mading dan buku), Kerjasama (perpustakaan Kota dan Provinsi, Dinas Pendidikan, dan lain-lain), dan Kegiatan Ekstrakurikuler (KIR, peneliti belia, jurnalistik, dll)

3. Faktor penghambat upaya implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.
Faktor penghambat yang telah dijelaskan oleh beberapa informan diatas, dapat diketahui bahwa faktor penghambat proses implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya adalah kurangnya kesadaran siswa, kurang kepedulian guru, dan Waktu. 

PEMBAHASAN
1. Proses Implementasi Total Quality Management (TQM) Berbasis Budaya Literasi Di SMP Negeri 22 Surabaya. 

Implementasi Total Quality Management  di lembaga pendidikan ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: komitmen jangka panjang, fokus kepada pelanggan, keterlibatan total, kerjasama tim, dan perbaikan secara berkesinambungan (Arcaro, 2005:38). Sementara itu, Zahroh (2014:95) memberikan klasifikasi fase implementasi yang lebih rinci dan sistematis. Berfokus dalam tahap implementasi sistem dalam TQM, satu perangkat yang telah digunakan secara luas untuk mengembangkan rencana aksi implementasi TQM adalah siklus PDCA (Plan-Do-Act-Check). Hal tersebut kemudian diterapkan pada proses implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya dengan penerapan sistem perbaikan mutu yang berkesinambungan, melibatkan SDM secara total, dan merujuk pada kepuasaan pelanggan serta perubahan budaya dengan menerapkan siklus implementasi dalam TQM menggunakan PDCA pada penerapan budaya mutu berupa budaya literasi atau pembiasaan dalam membaca , menulis, serta menggali informasi.

a) Perencanaan atau Plan, meliputi: (1) Membentuk program sekolah yaitu program literasi, (2) Melibatkan seluruh komponen sekolah dalam perencanaan program sekolah antara lain: kepala sekolah, staff, dan guru, kemudian disosialisasikan kepada siswa dan orang tua, (3) Perencanaan dilakukan pada saat rapat tahun ajaran baru, Adanya prosedur budaya literasi yang meliputi: Mengisi referensi di sudut baca, membaca pad ajam gemar membaca, merangkum atau meresume dalam jurnal literasi pribadi, (4) Perencanaan anggaran yang hanya bersifat internal namun maksimal yang hanya menggunakan dana yang bersumbe dari APBN, BOSNAS, BOSDA, (5) Menetapkan sasaran mutu, menekankan pada pencapaian target membaca setiap siswa dan terbentuknya karakter dan perilaku literasi siswa, dan lain-lain, dan (6) Menjamin komitmen yang tinggi kepada seluruh komponen sekolah melalui brieffing  rutin di pagi hari yang dilakukan seluruh komponen sekolah.

b) Pelaksanaan atau Do, meliputi: (1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam menggalakkan budaya literasi yaitu: dibentuk dalam program sekolah, pembiasaan melalui jadwal membaca terstruktur, adanya target membaca, mengadakan lomba, menjalin kerjasama, menambah fasilitas pendukung kegiatan literasi (perpustakaa, sudut baca, taman randu, dll), terintegrasi kurikulum wajib baca, adanya reward, (2) Kegiatan literasi meliputi: gemar membaca, literasi rohani (baca Al-Qur’an dan Sholat Dhuha), merangkum hasil bacaan dalam jurnal pribadi, kunjungan ke perpustakaan sekolah, mengadakan kompetisi dalam classmeeting, kunjungan literasi, extrakulikuller (KIR, Jurnalistik, Peneliti belia, dll), (3) Membentuk tim literasi atau koordinator program literasi yaitu: staff kurikulum, guru bahasa Indonesia, dan pustakawan, (4) Keterlibatan total seluruh stakeholder sekolah, (5) Memberikan sosialisasi, edaran, dan rapat orang tua terkait program dan kegiatan sekolah, (6) Menjalin kerjasama dengan Badan Arsip dan Perpustakaan daerah, Perpustakaan Kota dan Provinsi, Dinas Pendidikan, perusahaan-perusahaan swasta, dan percetakan, dan (7) Memberikan bimbingan intensive untuk siswa yang memiliki bakat dalam literasi serta mengikut sertakan guru dalam pelatihan atau seminar terkait literasi.

c) Evaluasi atau Check, meliputi: (1) Controlling atau pengawasan dilakukan oleh guru yang bertanggung jawab mengajar pada jam gemar membaca, (2) Monitoring dilakukan oleh seluruh komponen sekolah baik dari kepala sekolah, guru, maupun orang tua melalui hasil resume atau ringkasan pada jurnal pribadi peserta didik sebagai hasil kegiatan literasi, dan (3) Evaluasi yang dilakukan ruatin setiap akhir semester dan setelah kegiatan insidental selesai seperti: purnasiswa, classmeeting, dan lain-lain.
d) Tindak Lanjut atau Act, meliputi: (1) Hasil yang dicapai sekolah dari adanya budaya literasi ini telah tercapai yaitu perilaku dan karakkter siswa yang semakin meningkat, serta prestasi yang dicapai membanggakan, (2) Sekolah memberikan reward  kepada siswa terkait kegiatan literasi berupa buku referensi, alat tulis, dan lain-lain serta piagam yang dibeirkan oleh Dinas Pendidikan, (3) Prestasi yang dihasilkan beragam salah satunya peraih budaya literasi terbaik se-Kota Surabaya dan Nilai UN terbaik, (4) Dampak positif yang fiterima skeolah yaitu meningkatkan mutu dan citra sekolah melalui budaya literasi dan prestasi yang dihasilkan, serta wawasan siswa yang semakin luas, dan (5) Rencana Tindak Lanjut (RTL) yaitu: Sekolah membangun perpustakaan mini, memperkaya referensi di perpustakaan, memperbaiki sudut baca lebih menarik dan memperbanyak buku didalamnya, karya siswa dapat dibukukan oleh Dinas Pendidikan, mengadakan pelatihan terkait literasi untuk guru dan siswa, dan lain-lain.
 Sekolah sudah menerapkan sebuah sistem manajemen dengan menggunakan siklus PDCA yang berkualitas sebagai strategi usaha yang berorientasi pada kepuasaan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi melalui perbaikan secara terus-menerus yang dilakukan melalui sebuah pembiasaan atau budaya literasi yang dikolaborasikan dengan program sekolah dan didukung oleh seluruh komponen sekolah dengan memberikan berbagai kegiatan, penghargaan serta fasilitas yang terus ditingkatkan dan diperbaiki secara berkesinambungan sehingga mampu membentu karkater dan perilaku siswa, mengembangkan kemampuan dan potensi siswa dalam hal literasi serta menciptakan budaya literasi yang bermutu dan unggul.
2. Faktor Pendukung Keberhasilan Implementasi Total Quality Management (TQM) Berbasis Budaya Literasi Di SMP Negeri 22 Surabaya. 

Bagi organisasi pendidikan manajemen mutu terpadu dapat dikatakan sukses, jika terdapat suatu indikator keberhasilan manajemen mutu terpadu dilihat dari pelanggannya, maka manajemen mutu terpadu dikatakan berhasil menurut Depdiknas (2000:93) jika: (1) siswa puas dengan layanan sekolah antara lain, puas dengan pelajarna yang diterima, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah; (2) orangtua puas dengan layanan terhadap anaknya maupun layanan kepada orang tua mislanya puas karena menerima laporan periodik tentang perkembangan siswa maupun program-program sekolah; (3) pihak pemakai/ penerima lulusan (perguruan tinggi, industry, masyarakat) puas karena menerima lulusan dengan kualitas sesuai harapan; dan (4) guru dan karyawan puas dengan pelayanan sekolah, misalnya pembagian kerja, hubungan antar guru/karyawan/pimpinan, gaji/honorarium, dan sebagainya. Selain itu indikator keberhasilan manajemen mutu terpadu, menurut Tenner dan Irving (1994:34) ada beberapa elemen-elemen pendukung di dalam Total Quality Management adalah sebagai berikut: (1) kepemimpinan (leadership); (2) pendidikan dan pelatihan (education dan training); (3) struktur pendukung (supportive strucrure); (4) komunikasi (communication); (5) penghargaan dan pengakuan (reward and recognition); dan (6) pengukuran (measurement). 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai faktor pendukung keberhasilan proses implementasi Total Quality Management berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, dapat diketahui beberapa faktor pendukungnya antara lain: (a) Seluruh stakeholder sekolah (kepala sekolah, guru, staff, peserta didik, dan orang tua, alumni); (b) Sarana dan Prasarana (Perpustakaan, sudut baca, mading dan buku); (c) Kerjasama (perpustakaan Kota dan Provinsi, Dinas Pendidikan, dan lain-lain); dan (d) Kegiatan extrakulikuller (KIR, peneliti belia, jurnalistik, dll)

3. Faktor Penghambat Upaya Implementasi Total Quality Management (TQM) Berbasis Budaya Literasi Di SMP Negeri 22 Surabaya.

Menurut Tiptono dan Diana (2003:19) terdapat beberapa kesalahan yang menyebabkan kegagalan atau hambatan dalam TQM, diantaranya: delegasi kepemimpinan yang tidak baik dari manajemen, kurang memahami tugas dan peranan masing-masing personel, proses penyebarluasan atau pemahaman visi dan misi lembaga, menggunakan pendekatan yang terbatas dan dogmatis, memerlukan proses yang lama sebagai salah satu rangkaian proses peningkatan kualitas, dan empowerment  yang lemah dikarenakan tidak adanya pembinaan dan pelatihan.

Hambatan yang terjadi dalam implementasi TQM secara keseluruhan juga berdampak pada hamabtan atau kendala yang dihadapi dalam implementasi TQM yang berfokus pada perubahan budaya  dalam sebuah lembaga pendidikan salah satunya budaya literasi.  Perubahan budaya literasi yang dipimpin oleh seorang kepala sekolah haruslah mampu melakukan perubahan sistem atau kultur di dalam lembaganya, tentunya seorang kepala sekolah harus mengetahui apakah penyebab dari masalah atau hambatan dari perubahan budaya literasi yang diterapkan. Menurut Soetminah (1991:73), faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang yang menjadi kendala atau hambatan kebiasaan membaca ada dua faktor, yaitu:  (1) faktor internal atau faktor yang berasal dari niat atau kemauan dalam diri seseoramg akan kebutuhan pengetahuan melalui literasi;  (2) faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri seseorang, yang biasanya berasal dari buku/bahan bacaan, kebutuhan seseorang, dan lingkungan sekitar baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Berdasarkan temuan penelitian mengenai faktor penghambat yang telah dijelaskan oleh beberapa informan diatas, dapat diketahui bahwa faktor penghambat proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, sebagai berikut: (a) kurangnya kesadaran siswa; (b) kurang kepedulian guru; dan (c) waktu.

Upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) Menggunakan pendekatan personal yang dilakukan baik memberikan motivasi, semangat, teguran personal, maupun sanksi; (2) Ketidakhadiran guru digantikan oleh guru piket atau pihak kesiswaan; (3) Regulasi jadwal kegiatan literasi; dan (4)Reward sebagai upaya memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa.
PENUTUP

Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 22 Surabaya, sudah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya. 

a) Perencanaan atau Plan, meliputi: (1) Membentuk program sekolah yaitu program literasi, (2) Melibatkan seluruh komponen sekolah dalam perencanaan program sekolah antara lain: kepala sekolah, staff, dan guru, kemudian disosialisasikan kepada siswa dan orang tua, (3) Perencanaan dilakukan pada saat rapat tahun ajaran baru, Adanya prosedur budaya literasi yang meliputi: Mengisi referensi di sudut baca, membaca pad ajam gemar membaca, merangkum atau meresume dalam jurnal literasi pribadi, (4) Perencanaan anggaran yang hanya bersifat internal namun maksimal yang hanya menggunakan dana yang bersumbe dari APBN, BOSNAS, BOSDA, (5) Menetapkan sasaran mutu, menekankan pada pencapaian target membaca setiap siswa dan terbentuknya karakter dan perilaku literasi siswa, dan lain-lain, dan (6) Menjamin komitmen yang tinggi kepada seluruh komponen sekolah melalui briefing  rutin di pagi hari yang dilakukan seluruh komponen sekolah.

b) Pelaksanaan atau Do, meliputi: (1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam menggalakkan budaya literasi yaitu: dibentuk dalam program sekolah, pembiasaan melalui jadwal membaca terstruktur, adanya target membaca, mengadakan lomba, menjalin kerjasama, menambah fasilitas pendukung kegiatan literasi (perpustakaa, sudut baca, taman randu, dll), terintegrasi kurikulum wajib baca, adanya reward, (2) Kegiatan literasi meliputi: gemar membaca, literasi rohani (baca Al-Qur’an dan Sholat Dhuha), merangkum hasil bacaan dalam jurnal pribadi, kunjungan ke perpustakaan sekolah, mengadakan kompetisi dalam classmeeting, kunjungan literasi, extrakulikuller (KIR, Jurnalistik, Peneliti belia, dll), (3) Membentuk tim literasi atau koordinator program literasi yaitu: staff kurikulum, guru bahasa Indonesia, dan pustakawan, (4) Keterlibatan total seluruh stakeholder sekolah, (5) Memberikan sosialisasi, edaran, dan rapat orang tua terkait program dan kegiatan sekolah, (6) Menjalin kerjasama dengan Badan Arsip dan Perpustakaan daerah, Perpustakaan Kota dan Provinsi, Dinas Pendidikan, perusahaan-perusahaan swasta, dan percetakan, dan (7) Memberikan bimbingan intensive untuk siswa yang memiliki bakat dalam literasi serta mengikut sertakan guru dalam pelatihan atau seminar terkait literasi.

c) Evaluasi atau Check, meliputi: (1) Controlling atau pengawasan dilakukan oleh guru yang bertanggung jawab mengajar pada jam gemar membaca, (2) Monitoring dilakukan oleh seluruh komponen sekolah baik dari kepala sekolah, guru, maupun orang tua melalui hasil resume atau ringkasan pada jurnal pribadi peserta didik sebagai hasil kegiatan literasi, dan (3) Evaluasi yang dilakukan ruatin setiap akhir semester dan setelah kegiatan insidental selesai seperti: purnasiswa, classmeeting, dan lain-lain.
d) Tindak Lanjut atau Act, meliputi: (1) Hasil yang dicapai sekolah dari adanya budaya literasi ini telah tercapai yaitu perilaku dan karakkter siswa yang semakin meningkat, serta prestasi yang dicapai membanggakan, (2) Sekolah memberikan reward  kepada siswa terkait kegiatan literasi berupa buku referensi, alat tulis, dan lain-lain serta piagam yang dibeirkan oleh Dinas Pendidikan, (3) Prestasi yang dihasilkan beragam salah satunya peraih budaya literasi terbaik se-Kota Surabaya dan Nilai UN terbaik, (4) Dampak positif yang fiterima skeolah yaitu meningkatkan mutu dan citra sekolah melalui budaya literasi dan prestasi yang dihasilkan, serta wawasan siswa yang semakin luas, dan (5) Rencana Tindak Lanjut (RTL) yaitu: Sekolah membangun perpustakaan mini, memperkaya referensi di perpustakaan, memperbaiki sudut baca lebih menarik dan memperbanyak buku didalamnya, karya siswa dapat dibukukan oleh Dinas Pendidikan, mengadakan pelatihan terkait literasi untuk guru dan siswa, dan lain-lain.
2. Faktor pendukung keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.

Faktor pendukung keberhasilan proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, dapat diketahui beberapa faktor pendukungnya antara lain: (a) Seluruh stakeholder sekolah (kepala sekolah, guru, staff, peserta didik, dan orang tua, alumni); (b) Sarana dan Prasarana (Perpustakaan, sudut baca, mading dan buku); (c) Kerjasama (perpustakaan Kota dan Provinsi, Dinas Pendidikan, dan lain-lain); dan (d) Kegiatan Extrakurikuller (KIR, peneliti belia, jurnalistik, dll)

3. Faktor penghambat upaya implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya.

Faktor penghambat yang telah dijelaskan oleh beberapa informan diatas, dapat diketahui bahwa faktor penghambat proses implementasi Total Quality Management (TQM) berbasis budaya literasi di SMP Negeri 22 Surabaya, sebagai berikut: (a) kurangnya kesadaran siswa; (b) kurang kepedulian guru; dan (c) Waktu. 

Saran
Sesuai dengan paparan data diatas, setelah penelitian dilakukan terdapat berbagai saran dari penelti, yang ditujukan kepada:
1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 22 Surabaya

a) Agar semua kegiatan dan standar-standar yang telah direncanakan dan dijalankan terdokumentasi baik secara fisik maupun berbentuk elektronik (file). 
b) Melengkapi sarana dan prasaran yang dapat menunjang pelaksanaan program literasi Menjalin kerjasama dengan pihak eksternal, Pemberian penghargaan atau reward perlu ditingkatkan guna memacu semangat dan motivasi siswa serta ungkapan apresiasi atas partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah.

c) Meningkatkan kualitas SDM untuk menghasilkan lulusan atau output dan pelayanan yang bermutu melalui pendidikan dan pelatihan secara merata kepada seluruh guru dan karyawan terkait literasi sehingga pengetahuan bapak/ibu guru selalu terupdate dalam penyamaan persepsi kepada semua sekolah mengenai pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah.

2. Bagi Guru SMP Negeri 22 Surabaya

Sebaiknya semua guru urun tangan dalam pengimplementasian program sekolah berkaitan dengan literasi. Melakukan pengawasan pada jam gemar membaca serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan kegiatan literasi sehingga tidak hanya tim budaya literasi yang memberikan sumbangsih kinerja lebih besar tetapi seluruh guru harus kompak dalam pengimplementasian program sekolah agar terlaksana dengan baik sesuai sasaran atau target yang telah ditetapkan.

DAFTAR PUSTAKA

Arcaro, Jerome. 2005. Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan . Yosial Irianta (Penerjemah). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Kuder & Hasit. 2002. Enchancing Literacy For All Studens. Pearson Education, Inc. New Jersey. USA.
Moleong. Lexy J. 2012. Metodelogi Penelitian Kulaitatif. Edisi Revisi. Bandung: Remaja Rosada Karya.

Soetminah. 1991. Perpustakaan, Kepustakawanan dan Pustakawan. Yogyakarta: Kanisius.
Tenner, Arthur E dan Irving J De. 1994. Total Quality Managemnet: Three Steps to Continous Improvement. New York: Additional Wesley Publishing Company.
Tjiptono Fandy dan Diana Anastasia. 2003. Total Quality Management (TQM) Edisi Revisi.  Yogyakarta : Andi Offset
Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Online. (http://sindikker.dikti.go.id/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf. Diakses pada hari Kamis 19 Januari 2017 pukul 18.30 WIB)
Zahroh, Aminatul, 2014. Total Quality Management: Teori & Praktek Manajemen untuk Mendongkrak Mutu Pendidikan, cetakan I. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
7

